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Abstract 
The role of Micro, Small and Medium Enterprises in increasing income and employment can certainly be 
considered large for Indonesia. MSME actors need to be given training related to delivering or 
disseminating knowledge information about the marketing mix for their products. The method used in this 
community service is in the form of socialization to the government of the Rawamerta sub-district and the 
surrounding community. The result was that 15 participants took part in the socialization activity to 
increase knowledge and information about the marketing mix for Micro, Small and Medium Enterprises 
products. 
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1. Pendahuluan 
Kontribusi Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) di Indonesia tidak perlu 
diragukan lagi, UMKM memberikan 
berbagai macam kontribusi diantaranya 
kontribusi terhadap terciptanya investasi 
nasional, kontribusi terhadap produk 
domestik bruto (PDB) Nasional, serta dalam 
hal penyerapan tenaga kerja di Indonesia. 
Sumbangsih UMKM terhadap PDB menjadi 
indikator penting dalam pertumbuhan 
perekonomian nasional sehingga dalam hal 
ini pemerintah mendukung penuh pelaku 
bisnis UMKM (Humaira & Sagoro, 2018). 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) merupakan hal penting yang 
berdampak pada perekonomian  negara 
maupun daerah, sehingga UMKM 
memberikan makna tersendiri pada usaha 
peningkatan pertumbuhan ekonomi serta 
dalam usaha menekankan angka kemiskinan 
suatu negara (Wibowo et al., 2015). 
Peran UMKM dalam meningkatkan 
pendapatan serta penyerapan tenaga kerja 
tentu dapat dinilai besar bagi Indonesia. 
Kontribusi UMKM yang tinggi namun 
UMKM di indonesia tidak dapat bersaing 
tinggi sehingga perlu adanya penanganan 
kendala baik secara internal maupun 
eksternal sehingga dapat bersaing dan 
mendorong perekonomian Indonesia (Lantu 
et al., 2016). 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
daya saing UMKM adalah penerapan 
teknologi, tingkat pendidikan pemilik dan 
pekerja, akses UMKM kepada sumber 
pembiayaan, akses kepada lembaga 
pengembangan usaha. Adapun faktor 
eksternal yang mempengaruhi salah satunya 
seperti kemudahan perijinan dan biaya 
transaksi. Namun ukuran daya saing UMKM 
sangat beragam, salah satunya yang perlu 
diidentifikasi adalah potensi, proses dan 
kinerja (P. Putra & Hasbiyah, 2018; 
Purnama Putra & Sawarjuwono, 2019; 
Tambunan et al., 2008). 
UMKM akan mampu dan bersaing 
apabila mampu menerapkan manajemen 
secara baik. Pengelolaan manajemen secara 
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produksi dan sumberdaya. Konsep dan 
perancangan tertentu ditingkat strategi 
merupakan faktor kunci keberhasilan. 
Analisis mengenai produk, pasar serta 
sumber daya merupakan hal penting dalam 
UMKM (Purwanto, 2008). Salah satu hal 
yang harus dilakukan agar UMKM dapat 
berkembang adalah dengan bauran 
pemsaran. 
Bauran Pemasaran merupakan 
kombinasi dari 4P, yaitu produk, harga, 
promosi, dan tempat/lokasi. Setiap elemen 
dari bauran pemasaran saling mempengaruhi 
satu sama lain dan merupakan satu kesatuan 
untuk menunjang kesuksesan suatu usaha. 
Karena itu produk, harga, promosi dan 
tempat dapat digunakan untuk menyusun 
strategi dasar yang dapat menjadi acuan 
untuk menyusun strategi pemasaran yang 
efektif.(Mairanda & Putra, 2015; Purnama 
Putra & Silviana, 2017) 
Kesuksesan dari program pemasaran 
yang berkaitan dengan pemahaman pasar 
terhadap perilaku konsumen merupakan hal 
esensial yang dapat dipahami oleh pelaku 
UMKM sehingga dapat menjadi representasi 
keunggulan konusmen terhadap produk 
(Hoon et al., 2011). 
Perilaku konsumen dipengaruhi oleh 
karakteristik budaya, sosial, pribadi, dan 
psikologi. Faktor budaya memiliki pengaruh 
terluas dan terdalam untuk perilakun 
konsumen sehingga pada setiap kelompok 
mempunyai budaya dan pengaruh budaya 
pada perilaku konsumen. Perilaku konsumen 
juga dapat dipengaruhi oleh faktor sosial 
seperti  keluarga, peran dan status. 
Keputusan individu untuk membeli juga 
dapat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 
seperti umut dan tahapan siklus hidup, 
pekerjaan, serta situasi ekonomi (Marlius, 
2017). 
Salah satu analisis perilaku konsumen 
yang dapat dijadikan indikator adalah 
keputusan pembelian konsumen aktual 
terhadap produk sebagai representasi 
keunggulan kompetitif di tengah lingkungan 
persaingan era teknologi informasi saat ini. 
Salah satunya dengan melakukan sosialisasi 
dengan mengkaji aspek bauran pemasaran 
yang mereka terapkan sejauh ini. Serta 
persepsi konsumen terhadap keputusan 
untuk mendorong pada keputusan pembelian 
produk (Utami & Firdaus, 2018). 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Sasaran kegiatan adalah para aparatur 
desa  di Kecamatan Rawamerta. Metode 
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 
berupa seminar berupa pengetahuan tentang 
pentingnya UMKM dan konseling. Kegiatan 
ini akan dipandu oleh para dosen  
Universitas Islam “45” Bekasi sesuai dengan 
bidang keilmuannya dan dibantu oleh 
beberapa orang mahasiswa Fakultas 
Perbankan Syariah sebagai panitia dalam 
kegiatan simar dengan tujuan kegiatannya 
yaitu :  
a. Menyampaikan atau mensosialisasikan 
informasi pengetahuan tentang Bauran 
Pemasaran pada produk UMKM 
b. Meningkatkan pengetahuan 
masyarakat akan pentingnya UMKM 




3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan Sosialisasi Bauran Pemasaran 
Pada Produk UMKM ini dilakukan melalui 
beberpa tahapan : 
1. Persiapan 
Persiapan yang dilaksanakan dalam 
sosialisasi bauran pemasaran pada 
produk UMKM antara lain : 
a. Survei lokasi kegiatan untuk 
sosialisasi bauran pemasaran pada 
produk UMKM 
b. Membuat janji dengan pihak yang 
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c. Mengurus perizinan dengan pihak 
yang terlibat terkait waktu 
pelaksanaan 
d. Penyebaran Informasi tentang 
pelaksanaan kegiatan 
e. Mengumpulkan masyarakat sekitar 
Kecamatan Rawamerta 
2. Pelaksanaan  
Kegiatan pelaksanaan Sosialisasi 
Bauran Pemasaran Pada Produk UMKM 
yang diadakan  di Kecamatan 
Rawamerta yang dilaksanakan pada 
tanggal 11 Februari 2020 yang berlokasi 
di Kecamatan Rawamerta, dengan 
jumlah peserta yang menghadiri 
sosialisasi sebanyak 15 orang. Berikut 
tahapan kegiatan tersebut : 
a. Sambutan dan pembukaan oleh 
Sekertaris Camat dan Ketua 
Pelaksana 
b. Sosialisasi tentang Bauran Pemaaran 
pada Produk UMKM kepada 
masyarakat 
c. Memberikan kesempatan peserta 
untuk bertanya mengenai strategi 
bauran pemasaran pada produk 
UMKM 
 
3.2 Anggaran Biaya 
Kegiatan Sosialisasi Bauran Pemasaran 
Pada Produk UMKM yang dilaksanakan di 
Kecamatan Rawamerta pada tanggal 11 
Februari 2020  menghabiskan anggaran 
Biaya sebagai berikut: 
Tabel 1  Rincian Anggaran Kegiatan Sosialisasi 
Bauran Pemasaran pada Produk UMKM Kecamatan 
Rawamerta 
  Keterangan Q Jumlah 
1 Konsumsi 60 box Rp 300.000 
2 Benner 1 Pcs Rp 90.000 
3 Sertifikat 2 Pcs Rp 6.000 
4 Bingkai 2 Pcs Rp 100.000 
5 Buah 2 Kg Rp 30.000 
6 Print  Rp 17.000 
7 Aqua 4 Buah Rp 12.000 
8 Bolu 1 Buah Rp 25.000 
9 Lain-lain  Rp 104.000 
 Total  Rp 687.000 
 
3.3 Rencana Kegiatan 
Program kegiatan berjenis sosialisasi 
yang diadakan pada tanggal 11 Februari 
2020   dimana peserta diberikan informasi 
pengetahuan mengenai bauran pemasaran 
dan juga memperkenalkan produk UMKM 
yang ada di Kecamatan  Rawamerta kepada 
seluruh masyarakat. 
3.4 Kendala dan Cara Mengatasinya 
Dalam melakukan kegiatan sosialisasi 
tentunya terdapat kendala yang dihadapi 
dalam melakukan kegiatan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya partisipasi masyarakat 
atas sosialisasi bauran pemasaran 
pada produk UMKM 
2. Masyarakat masih belum mengetahui 
seberapa penting UMKM dalam 
meningkatkan nilai tambah bagi 
perekonomian 
Adapun cara mengatasi kendala tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Dengan cara mengajak masyarakat 
lebih serius agar mengetahui 
sosialisasi bauran pemasaran pada 
produk UMKM yang baik dan benar 
secara bertahap dan berproses 
2. Sosialisasi bauran pemasaran yang 
dilakukan seharusnya di 
sosialisasikan dari rumah ke rumah 
terlebih dahulu, sehingga masyarakat 
mudah dalam memahami strategi 
bauran pemasaran  
 
3.5 Hasil Kegiatan 
Planning, yang sudah dikonsepkan 
mahasiswa peserta KKN dapat berinteraksi 
secara langsung dengan warga sekitar 
Kecamatan Rawamerta dengan memberikan 
pemahaman dan pengarahan kepada 
masyarakat terkait pentingnya bauran 
pemasaran pada produk UMKM. Sehingga 
masyarakat diharapkan akan lebih lebih 






Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Devosi. Vol. 2. No 1. 2021 





Sosialisasi Teknik Bauran Pemasaran pada Produk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 
Kecamatan Rawamerta, Karawang 
 
Gambar 1.Interaksi warga sekitar terhadap 
pemahaman buaran pemasaran 
kreatifitas dan inovasi dalam produk 
UMKM yang mereka miliki. 
Organising, dalam pelaksanaan 
sosialisasi bauran pemasaran pada produk 
UMKM dibagi menjadi beberapa tahapan 
yaitu tahap persiapan yang dilaksanakan 
sehari sebelum pelaksanaan, tahap 
pelaksanaan dilaksanakan pada hari setelah 
persiapan yaitu pada tanggal 11 Februari 
2020 di Kecamatan Rawamerta. 
Actuating, dalam  pelaksanaan 
sosialisasi bauran pemasaran pada produk 
UMKM dilakukan dengan melakukan 
kerjasama dengan masyarakat sekitar 
Kecamatan Rawamerta dan Aparatur Desa 
untuk mencapai sasaran dan tujuan yang 
sebelumnya telah ditetapkan pada saat 
perencanaan. Pada saat pelaksanaan 
Sosialisasi bauran pemasaran pada produk 
UMKM peserta yang hadir lebih dari 10 
orang. Hal tersebut mengidentifikasi bahwa 
antusias masyarakat cukup baik terhadap 
pelaksaaan kegiatan sosialisasi bauran 
pemasaran pada produk UMKM, tercermin 
dari proses sosialisasi yang berjalan lancar 
serta respon dari masyarakat yang aktif 
bertanya dalam penjelasan materi mengenai 
pemasaran suatu produk. 
Controlling, dalam  program  kegiatan  
sosialisasi pembentukan UMKM dilakukan 
untuk melihat apakah kegiatan sosialisasi 
yang berlangsung berhasil menumbuhkan 
rasa percaya diri dalam berinovasi untuk 
mengembangkan produk UMKM dengan 
strategi bauran pemasaran yang baik dan 
benar  dalam diri masyarakat di Kecamatan 
Rawamerta. 




Berdasarkan  kegiatan “Sosialisasi 
Bauran Pemasaran Pada Produk UMKM” di 
Kecamatan Rawamerta dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan pengabdian Masyarakat ini 
(1) Dapat menambah pengetahuan dan 
informasi mengenai bauran pemasaran pada 
produk UMKM (2) Dapat menambah  
kepercayaan diri pada masyarakat dalam 
mengembangkan usaha pada produk UMKM 
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